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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji konseling kelompok teknik behavioral rehearsal untuk mengurangi
kecemasan sosial siswa. Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah keefektivan konseling kelompok teknik
behavioral rehearsal untuk mengurangi kecemasan sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Batauga. Metode penelitian
menggunakan experimental dengan desain penelitian Quasi Experimental Design: non-equivalent control group
design dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 40 siswa, yang terdiri 2 kelas yaitu
kelas VIIIA 21 siswa dan VIIIB 19 siswa, Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dengan sampel 16 siswa. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji Paired Sampel T Test.

Penelitian ini menghasilkan: 1) Profil umum perilaku kecemasan sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Batauga; 2)
Hasil uji Paired Sampel T Test 0.000 pada taraf signifikan nilai 0.05 (p<0.05) menggunakan soffware SPSS 21.0; 3)
kecemasan sosial siswa mengalami penurunan; 4) konseling kelompok teknik behavioral rehearsal terbukti efektif
untuk mengurangi kecemasan sosial siswa. Adapun hasil penelitian ini dibagi kepala sekolah, guru bimbingan dan
konseling, dosen pembimbing dan peneliti selanjutnya
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PENDAHULUAN

Kecemasan merupakan bentuk perasaan
yang tidak menyenangkan dan menimbulkan
ketakutan dan kekhawatiran yang tidak terkendali
terhadap situasi atau keadaan mengancam yang
mengarah kepada hal-hal yang belum tentu akan
terjadi. Cemas merupakan bagian dari gangguan
psikologis (Sadif & Ulfa, 2021).Kecemasan muncul
karena tekanan untuk berprestasi dari orang tua,
guru juga tuntutan diri sendiri. Hal ini menyebabkan
rasa malu pada diri siswa jika tidak berhasil
memenuhinya (Husniah & Ulfa, 2019).

Secara umum di lingkungan sekolah
lingkup pertemanan remaja membentuk suatu
kelompok-kelompok tertentu. Kehadiran kelompok
pertemanan tersebut dapat memberi pengaruh
terhadap perkembangan remaja. Di dalam
kelompok teman sebaya akan memungkinkan
individu untuk saling berinteraksi, bergaul dan
secara emosional dapat saling menyemangati serta
saling memotivasi. Kehadiran kelompok teman
sebaya dapat memberikan pengaruh terhadap
perkembangan remaja. Dengan sering terjadinya
interaksi tersebut akan menumbuhkan rasa percaya
terhadap temannya sehingga membuat kelompok
tersebut saling terbuka.

Hasil penelitian Saman dkk., menunjukkan
bahwa dalam mengatasi kecemasan sosial dapat
dilakukan melalui pendekatan behavioral rehearsal
dengan cara latihan. Melalui cara: mempratekkan
perilaku dicontohkan melalui modelling,
membangun motivasi klien melalui strategi-strategi/
reinforcemen (penguatan) positif memberikan
umpan balik  konkrit terfokus; melakukan
berbincang sebagai orang pertama, dengan
mengunakan kata saya secara regular. Kecemasan
individu terhadap dirinya sendiri ketika berada di
lingkungan sosial atau teman sebayanya. Seorang
individu cemas apabila dirinya mendapat kritikan
dari orang lain. Dan tingkahnya tidak sesuai
dengan apa yang orang lain inginkan. Sehingga
menimbulman kecemasan yang belum pasti (Saman
et al., 2017).

Fenomena yang terjadi di SMP Negeri 3
Batauga saat ini masih banyak siswa yang sering
membawa tas ketika berada di lingkungan sekolah.
Hal tersebut sering terjadi dengan berbagai macam
alasan yaitu ada beberapa siswa yang merasa
khawatir, takut barangnya hilang dan cemas



82| Frame Jurnal Ilmiah Mahasiswa., Vol. 02 No. 01 Juni 2023

berlebihan sehingga siswa memilih membawa tas
kemanapun ia berada. Ada beberapa siswa merasa
lebih percaya diri apabila memakai tas di lingkungan
sekolah dan ada beberapa siswa yang memang ingin
memakai tas tanpa ada penyebab lainnya
Berdasarkan wawancara guru BK di SMP
Negeri 3 Batauga menyatakan sudah beberapa kali
menegur para siswa bahwa tas di simpan di dalam
kelas apapun yang terjadi baik itu jam istrahat dan
lain sebagainya. Bukan hanya itu saja, bahkan guru
mata pelajaran dan guru piketpun sudah mengambil
ahli namun belum ada tindak lanjutnya. Siswa hanya
merespon teguran tersebut diawal saja namun
setelahnya kebiasaan itu terulang lagi.
Sehingga untuk mengurangi kecemasan
tersebut peneliti melakukan layanan konseling
kelompok, agar konseling kelompok
terlaksana dengan baik dan terstruktur
diperlukan  adanya  sebuah  teknik  untuk
menyelesaikan  perilaku yaitu  teknik
behavioral rehearsal. Tujuan dari kegiatan ini yaitu

namun
maka

siswa

(1) Untuk mengetahui gambaran awal kecemasan
sosial, (2) Untuk mengetahui pelaksanaan layanan
konseling kelompok (3) Untuk menguji keefektifan
layanan konseling kelompok teknik behavioral
rehearsal efektif untuk mengurangi Kecemasan
Sosial. hipotesis
penelitian ini adalah layanan konseling kelompok

Maka yang menjadi dalam
dengan teknik behavioral rehersal efektif dapat
mengurangi kecemasan sosial

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan
metode  penelitian  yang

digunakan adalah penelitian Quasi Experimental

kuantitatif ~ dengan

Design. Desain penelitian yang digunakan untuk
menguji  konseling kelompok teknik behavioral
rehearsal untuk mengurangi kecemasan sosial siswa
adalah non-equivalent control group desain. Bentuk
bagan desain tersebut adalah sebagai berikat:

Tabel 1 Non-equivalent Control Group Desain

Kelompok Pre-  Perlakuan  Post-
test test
Eksperimen O, X 0O,

Kontrol (OR O,

Keterangan:
O;: Tes awal (sebelum perlakuan) pada konseling
kelompok
O,: Tes akhir (setelah perlakukan) pada konseling
kelompok
O;: Tes awal (tidak diberikan perlakuan) pada
konseling kelompok
O4: Tes akhir (tidak diberikan perlakukan) pada
konseling kelompok
X: pemberian layanan konseling kelompok

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIIIT SMP Negeri 3 Batauga sebanyak 40
siswa, dari hasil pembagian instrument pada 40
siswa tersebut yang tergolong kategori tinggi
sebanyak 16 siswa, maka ke 16 siswa tersebut akan
menjadi  sampel  penelitian.  penelitian  ini
menggunakan teknik purposive sampling atau
berdasarkan tujuan dengan pertimbangan secara
khusus (Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah Skala likert. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

statistic.

HASIL DAN PEMBAHSAN

1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Pengelompokkan skor disusun berdasarkan
skor yang diperoleh kemudian dikelompokkan
berdasarkan tingkat kecemasan sosial siswa, apakah
berada dalam tingkat kategori rendah, sedang dang
tinggi.Adapun norma kategorisasi menurut Azwar
(Azwar, 2012) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Norma kategorisasi

Norma Kategorisasi Kategori
X<(p—1,00) Kategori Rendah
(n—1,00)<X<(n—1,00) Kategori Sedang
(r+1,00) <X Kategori Tinggi

Berdasarkan norma kategorisasi diatas dengan
tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Penjelasan ketiga kategori kecemasan sosial siswa
disajikan dalam tabel berikut.



Tabel 3. Kategori Skor Kecemasan Sosial Siswa

Pretest Kategori Kreteria F  Presentase

(%)

Rendah X<84 0 0

Eksperimen  Sedang  84<X<126 0 0
Tinggi 126<X 8 100

Rendah X<84 0 0

Control Sedang  84<X<126 0 0
Tinggi 126X 8 100
Jumlah 16 100

Berdasarkan tabel 3 diatas maka gambaran
umum kecemasan sosial siswa SMP Negeri 3
Batauga diperoleh dengan mengelolah hasil
jawaban siswa pada lembaran skala kecemasan

sosial siswa dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4 Gambaran Umum Kecemasan Sosial
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Batauga

Kategori Kriteria F Presentase
(“o)
Rendah X< 84 7 17 %
Sedang 84< X <126 17 43 %
Tinggi 126 <X 16 40 %
Jumlah 40 100 %
Tabel diatas menunjukkan kurangnya

tingkat kecemasan sosial siswa terhadap teman
sebayanya di SMP Negeri 3 Batauga yang berada
dalam kategori rendah dengan persentase 17% atau
sebanyak 7

siswa, kategori

persentase 43% atau sebanyak atau sebanyak 16

sedang dengan

siswa, dan kategori tinggi dengan persentase 40%
atau sebanyak 16 siswa. Artinya secara umum dapat
dikatakan bahwa tingkat kepercayaan siswa
terhadap teman sebayanya di kelas VIII SMP
Negeri 3 Batauga cukup memprihatikan dengan
siswa yang kurang memiliki kepercayaan pada
teman sebayanya pada teman sebayanya pada
kategori tinggi.
2. Pengujian Hasil Penelitian

Kecemasan sosial siswa yang tinggi sangat
berpengaruh dalam kegiatan belajar dilingkungan
sekolah dapat dilihat pada hasil uji Pre-test
(evaluasi awal). Data hasil dari jawaban siswa pada
lembar instrument kecemasan sosial yang
dikelompokkan kedalam tiga kategori, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Adapun data Pre-test sebagai
berikut

Frame Jurnal Ilmiah Mahasiswa., Vol. 02 No. 01 Juni 2023|83

Tabel 5.Pretest Eksperimen dan Control
kategorisasi kecemasan sosial

Pretest Kategori  Kreteria F  Presentase (%)
Rendah X<84 0 0
Eksperimen  Sedang  84<X<126 0 0
Tinggi 126<X 8 100
Rendah X<84 0 0
Control Sedang  84<X<126 0 0
Tinggi 126<X 8 100
Jumlah 16 100
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan

bahwa data pretest eksperimen dan control dalam
penelitian ini berdasarkan tiga kategorisasi yaitu
kategori rendah O siswa 0%, kategori sedang 0
siswa 0% dan kategori tinggi 8 siswa (100%). Data
pretest eksperimen digunakan sebagai
dalam penelitian siswa  diberi
perlakuan/treatment. Sedangkan pretest control
dengan kategori rendah 0 siswa 0%, kategori
sedang 0 siswa 0% dan kategoti tinggi 8 siswa
100%, selain itu kelas control digunakan sebagai

subyek

ini, artinya

pembanding. Setelah memberikan treatment untuk
mengetahui penurunan kecemasan sosial siswa,
peneliti melakukan post-test. Berikut disajikan tabel
kategorisasi post-test:
Tabel 6. Post-test Eksperimen dan Control
Kecemasan Sosial Siswa

Post-test Kategori Kreteria F Presentase
(%)
Rendah X<84 6 75,0
Eksperimen Sedang 84<X<126 2 25,0
Tinggi 126<X 0 0
Rendah X<84 0 0
Control Sedang 84<X<126 0 0
Tinggi 126<X 8 100
Jumlah 16 100
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat

bahwa hasil post-test kelas eksperimen dengan
kategori rendah 6 siswa (75,0%) pada kategori
sedang terdiri dari 2 siswa (25,0%), dan 0% atau
tidak ada siswa pada kategori tinggi. Sedangkan
post-test kelas control, pada kategori rendah dari
0% atau tidak ada siswa, pada ketegori sedang
terdiri dari 0% atau tidak ada siswa, dan 8 siswa
(100%) yang berada kategori tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemberian treatment pada kelas
eksperimen berupa konseling kelompok teknik
behavioral rehearsal dapat mengurangi kecemasan
sosial siswa.
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Tabel 7.Uji Normalitas Data Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Control

Tahap Kelompok Statistic Sig. Keterangan
Pre-Test  Eksperimen 230 .200° Normal

Control 317 .017 Normal
Post-Test Eksperimen 266 .099 Normal

Control 250 150 Normal

Hasil signifikasi (probability) pre-test
kelas eksperimen sebelum perlakuan dengan

pemberian layanan bimbingan kelompok dengan
teknik behavioral rehearsal sebesar 0,200 > 0,05,
sedangkan hasil signifikasi post test kelas eksperimen
setelah pemberian layanan bimbingan kelompok
dengan teknik behavioral rehearsalsebesar 0,099>
0,05.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa hasil post-test kelas eksperimen dengan
kategori rendah 6 siswa (75,0%) pada kategori
sedang terdiri dari 2 siswa (25,0%), dan 0% atau
tidak ada siswa pada kategori tinggi. Sedangkan post-
test kelas control, pada kategori rendah dari 0% atau
tidak ada siswa, pada ketegori sedang terdiri dari 0%
atau tidak ada siswa, dan 8 siswa (100%) yang
berada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pemberian treatment pada kelas eksperimen
berupa konseling kelompok teknik behavioral
rehearsal dapat mengurangi kecemasan sosial siswa.

Tabel 7.Uji Normalitas Data Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Control

Tahap Kelompok Statistic Sig. Keterangan
Pre-Test Eksperimen 230 .200° Normal
Control 317 .017 Normal
Post- Eksperimen .266 .099 Normal
Test Control 250 .150 Normal

Hasil signifikasi (probability) pre-test kelas
eksperimen sebelum perlakuan dengan pemberian
layanan bimbingan kelompok dengan teknik
behavioral sebesar 0,200 > 0,05,
sedangkan hasil signifikasi post test kelas eksperimen
setelah pemberian layanan bimbingan kelompok
dengan teknik behavioral rehearsalsebesar 0,099>
0,05.

Tabel 8. Hasil Analisis Paired Sample T Test

rehearsal

Kelompok N Correlati Sig. Mean T Sig.
on (2-

taile

d)

Pretest- 8 0.387 034 57.125 19.06  0.00
Postest 4 00 3 0

Ekeperim
en

Berdasarkan tabel 8. diatas terlihat bahwa hasil pre-
test dan post-test kelas eksperimen menunjukan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000< 0,05 atau (p <
0,05), dengan hasil tersebut menunjukan adanya
perbedaan antara pre-test dan post-test, maka
hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan pula
teknik  behavioral
rehearsal efektif mengurangi kecemasn sosial siswa.

bahwa konseling kelompok

3. Pembahasan Hasll Penelitian

Hasil analisis data pre-test diketahui bahwa
kecemasan sosial siswa pada Kkategori tinggi
sebanyak 8 siswa (100%) dari 8 subyek penelitian.
Akan tetapi setelah diberikan treatment, kecemasan
sosial dengan kategori tinggi mengalami penurunan.

Setelah diberikan ftreatment, kecemasan
sosial siswa dari 8 subyek penelitian mengalami
penurunan, yaitu dengan presentasi 100% menurun
dari kategori tinggi ke kategori sedang dan rendah.
Hal ini menunjukan bahwa setelah diberikan
treatment selama 6 kali sesi konseling kelompok
terjadi penurunan yang signifikan yaitu dari kategori
tinggi menurun menjadi kategori sedang dan kategri
rendah. Hal ini juga terlihat selama proses
pengamatan dalam pemberian treatment  bahwa
setiap pertemuan siswa mengalami perubahan sikap
yang baik seperti siswa mulai mempertimbangkan
sifat teman sebayanya yang bisa dipercaya dan
amanah, siswa sudah mampu dalam mengontorol diri
dalam kecemasan sosial, siswa tidak merasa gelisah
dalam berusaha mengurangi kecemasan sosial.

Berdasarkan hasil pengamatan setelah post-
test, siswa mulai menunjukan kecanduan media
soisal berdasarkan faktor-faktor kecemasan sosial
sebagai berikut:Kekhawatiran. Setelah diberikan
treatment siswa menumbuhkan kembali kepercayaan
pada teman sebayanya perihal kejadian yang pernah
terjadi namun dengan mempertimbangkan sifat-sifat
teman sebayanya tersebut, Kebutuhan. Setelah
diberikan treatment siswa mencoba meskipun hanya
sekali untuk tidak mengunakan tas sesuai dengan
keinginan yang sering mereka lakukan, Kepercayaan.
Setelah diberikan treatment siswa terlebih dahulu
mengenal teman sebayanya sebelum menaruh
kepercayaan mendalam yang membuat mereka
dengan mudahnya menceritakan rahasia yang
dimilikinya.

Adapun ditinjau dari faktor-faktor kecemasan

sosial siswa, pre-test dan post-test mengalami
perubahan yaitu berupa penurunan kecemasan sosial

yang sangat baik dan bernilai positif.



Dalam penerapan teknik  behavioral
mengambil tanggung jawab
dalam pengelolaan tingkah laku dan pengelolaan
diri (dalam penelitian ini konseli adalah siswa yang
menjadi subyek penelitian). Behavioral rehearsal

rehearsal konseli

ini membantu siswa untuk mengurangi perilaku
yang adaptif dan menekankan perilaku yang
maladaptif, memberi pengetahuan kepada siswa
tentang pengubahan perilaku dirinya sendiri, dan
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Dengan
demikian teknik ini diperlukan bagi siswa yang
memiliki kecemasan sosial yang tinggi. Diperkuat
dengan hasil post-test dalam penelitian ini yang
siswa sebelum mengikuti bimbingan
kenseling teknik behaviral reheasal kecemasan
sosial tinggi setelah mengikuti konseling kelompok
teknik behavioral rehearsal mengalami penurunan
kecemasan sosial yang signifikan. Hal ini
sependapat dengan menurut Walsh (Erford, 2017)
teknik  behavioral rehearsal berguna ketika
menangani orang-orang  yang  mengalami
kecemasan sosial, lalu kecemasannya adalah takut
barangnya hilang sehingga menimbulkan rasa tidak
percaya terhadap teman sebayanya. Maka dari itu
teknik behavioral rehearsal diharapkan mampu

mana

untuk mengurangi kecemasan sosial pada siswa.
Sehingga yang harus dilakukan klien, mula-mula
mempelajari cara berfikir atau perilaku baru dan
mempraktikan respon baru itu dalam situasi
konseling. Setelah itu klien mempraktikkan perilaku
baru itu dalam sebuah ranah alamiah. Harapannya
adalah kliean akan menguasai cara berpikir dan
perilaku yang sudah diubah ini dan akhirnya
kecenderungan lebih percaya terhadap teman
sebayanya.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Saman dkk (dalam penelitiannya mengatakan
bahwa subyek penelitian mengalami perubahan
perilaku yang membaik dari hari kehari. Hal ini
menunjukan adanya perubahan sebelum dan
sesudah diberikan konseling kelompok teknik
behavioral rehersal pada siswa yang mengalami

kecemasan sosial (Saman et al., 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian, profil umum
mengambarkan tingkat kecemasan sosial
siswa di VIII SMP Negeri 3 Batauga masih
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sangat kurang, kategori rendah dengan
persentase 17% atau 7 siswa, kategori
sedang dengan persentase 43%
sebanyak atau sebanyak 16 siswa, dan
kategori tinggi dengan persentase 40% atau
sebanyak 16 siswa. Yang diambil dalam

atau

penelitian ini kategori tinggi yaitu 40%
sebanyak 16 siswa dibagi menjadi 2 kelas
(Eksperimen dan Control) untuk
membandingkan setelah berikan perlakukan
dan tidak berikan perlakukan. Pada
kelompok eksperimen sebelum treatment
berada pada kategori tinggi sebanyak 8
siswa atau 100%, dan tidak terdapat siswa
dalam kategori sedang dan rendah.

2. Setelah  diadakan dengan
melakukan konseling kelompok teknik
behavioral rehearsal dan beberapa tahap
pelaksanaanya, maka terjadi penurunan
skor kecemasan sosial pada kategori sedang
sebanyak 2 25,0 % dan rendah
sebanyak 6 atau 75,0% berarti kecemasan

treatment

atau

sosial siswa mengalami penurunan.

3. Hal dikarenakan pemberian teknik
behavioral rehearsal sangat mem bantu
dalam mengurangi kecemasan sosial siswa
baik aspek kekhawatiran, kebutuhan dan

ini

kepercayaan  siswa  terhadap  teman
sebayanya.

b. Saran
Beberapa rekomendasi yang diajukan

berdasarkan hasil penelitian ini kepada

beberapa pihak yaitu guru, sekolah dan peneliti

selanjutnya.

a. Bagi guru dapat menjadi salah satu
alternatif cara yang dapat digunakan
dalam menangani tingginya kecemasan
sosial siswa.

b. Bagi sekolah penelitian ini dapat memberi
masukan dalam mengatasi permasalahan
siswa khususnya tinggi kecemasan sosial
melalui  konseling kelompok teknik
behavioral rehearsal.

c. Bagi peneliti selanjutnya, manfaat yang
diambil dari penelitian ini, menambah
literatur dan inspiransi untuk meneliti
kecemasan sosial siswa
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